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1 Di Markus 16, mulai ayat 9, saya ingin membacanya. Sungguh sebuah teks yang
mulia, ini adalah mengenai kebangkitan.

Setelah Yesus  bangkit  pagi-pagi  pada hari  pertama minggu itu,  Ia  mula-mula
menampakkan diriNya kepada Maria Magdalena. Dari padanya Yesus pernah mengusir
tujuh setan.

Lalu  perempuan  itu  pergi  memberitahukannya  kepada  mereka  yang  selalu
mengiringi Yesus, dan yang pada waktu itu sedang berkabung dan menangis.

Tetapi ketika mereka mendengar, . . . bahwa Yesus hidup dan telah dilihat olehnya,
. . . mereka tidak percaya.

Sesudah itu Ia menampakkan diri  dalam rupa yang lain kepada dua orang dari
mereka, ketika keduanya dalam perjalanan ke luar kota.

Lalu kembalilah mereka dan memberitahukannya kepada teman-teman yang lain,
tetapi kepada merekapun teman-teman itu tidak percaya.

Akhirnya Ia menampakkan diri kepada kesebelas orang itu ketika mereka sedang
makan,  dan Ia  mencela  ketidakpercayaan dan kedegilan hati  mereka,  oleh karena
mereka  tidak  percaya  kepada  orang-orang  yang  telah  melihat  Dia  sesudah
kebangkitanNya.

Lalu  Ia  berkata  kepada mereka:  “Pergilah ke seluruh dunia,  beritakanlah Injil
kepada segala makhluk.

Siapa  yang  percaya  dan  dibaptis  akan  diselamatkan,  tetapi  siapa  yang  tidak
percaya akan dihukum.

Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yang percaya: mereka akan mengusir
setan-setan demi namaKu, mereka akan berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru bagi
mereka,

Mereka akan memegang ular, dan sekalipun mereka minum racun maut, mereka
tidak akan mendapat celaka; mereka akan meletakkan tangannya atas orang sakit, dan
orang itu akan sembuh.“

Sesudah Tuhan Yesus  berbicara  demikian  kepada mereka,  terangkatlah  Ia  ke
sorga, lalu duduk di sebelah kanan Allah.

Merekapun pergilah . . . memberitakan Injil ke segala penjuru, dan Tuhan turut
bekerja dan . . . meneguhkan firman itu dengan tanda-tanda yang menyertainya. Amin.

2 Mari  kita  berdoa.  Tuhan  Yesus,  kami  berkata  sekarang,  sebagaimana  kami
menghampiri takhta Bapa. Dan di dalam namaMu, kami percaya ini adalah FirmanMu.
Kami percaya ini adalah Perkataan-perkataanMu yang terakhir yang keluar dari mulut
bibirMu sebelum Engkau terangkat. Dan kami mohon kiranya Engkau memberkatinya ke
dalam hati  kami  siang  ini,  demi  mereka  yang  sakit  saat  ini.  Kami  berterimakasih
kepadaMu untuk panggilan dengan jumlah yang besar ke takhtaMu tadi malam, dan
kami melihat antrian besar dari orang-orang, pria, wanita, ayah, anak-anak, ibu, datang
ke barisan itu dan bergerak masuk ke ruang doa. Kami berterimakasih kepadaMu untuk
hal itu, Bapa. Dan sekarang kami berdoa kiranya Engkau akan memberikan kepada
mereka kekayaan dari KerajaanMu, dan kiranya ada iman di antara kami pada siang ini
untuk  membuat  Firman  Allah  menjadi  sebuah  kenyataan  bagi  kami.  Dan  hanya
Engkaulah seorang yang dapat melakukan hal ini, Bapa, jadi kami memintanya di dalam
nama Tuhan Yesus Kristus. Amin. Silahkan duduk.
3 Sekarang teks saya pada siang ini, saya ingin mengambilnya, dan itu terdengar
agak aneh. Dan saya ingin mengambilnya karena kemarin, pada saat sarapan, saya
bertemu dengan  salah  satu  tipe  pria  yang  baik,  dan  saat  ini  dia  sedang  duduk  di
belakang  saya,  seorang  pengacara.  Dan  kami  sedang berbincang-bincang  tentang
pemeriksaan pengadilan, dan kurang lebih itu adalah sebuah pemeriksaan pengadilan
cemoohan, atau yang seperti  itu,  yang diberikan kepada Tuhan kita.  Dan tentunya
saya—saya percaya bahwa pria itu adalah yang lebih baik untuk berdiri  di  sini  dan
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melambangkannya dengan pengadilan yang ada di negeri, karena saya sudah berbicara
dengannya sejak saya berjumpa dengannya, dan dia . . . Mereka memberitahu saya
bahwa  dia  adalah  seorang  pengacara  yang  hebat,  jadi  saya  tahu  bahwa  dia  akan
memberiNya sebuah pemeriksaan pengadilan yang adil. Dan pada saat itu Yesus tidak
pernah mendapatkan pemeriksaan pengadilan yang benar . . . dan Dia adalah Firman.
Kita  semua  setuju  akan  hal  itu.  Dia  adalah  Firman.  Jadi  saya  sudah  membaca
FirmanNya, dan kita akan tempatkan Firman itu di pemeriksaan pengadilan siang ini.

Firman di pemeriksaan pengadilan.

4 Kasusnya adalah, janji-janji Firman Allah versus dunia. Dan alasan atas dakwaan
itu, adalah sebuah ingkar janji. Dan . . . Saya berpikir jaksa penuntut umum selalu
mewakili negara bagian. Saya pikir itu benar. Dan si . . . Setan adalah seorang jaksa
penuntut umum, dia mewakili dunia, di dalam pemeriksaan pengadilan ini. Dan pembela
adalah Allah. Dan saksi pembela adalah Roh Kudus. Jadi saya ingin menjadikan gereja,
jemaat, adalah juri dan hakimnya. Dan mari dengarkan pemeriksaan pengadilan itu
sekarang, sementara kita membuka layar pada adegan itu dan melihat di mana kita
sedang duduk.

Sekarang, jangan lupa sekarang bahwa .  .  .  apa yang sedang kita lihat di  sini
adalah perkara pada pemeriksaan pengadilan ini, adalah Firman Allah versus dunia.
Alasan atas dakwaan itu, adalah sebuah ingkar janji, yaitu, bahwa dunia mengklaim
bahwa Allah sudah membuat janji yang tidak benar. Itu adalah pengingkaran janji, “Dia
tidak menepati janjiNya.” Dan jaksa penuntut umum dalam kasus ini adalah Setan, yang
mewakili dunia. Dan pembelanya adalah Allah sendiri. Dan saksi pembela adalah Roh
Kudus.

Dan sekarang kita panggil sidang pengadilan untuk menjalankan.

5 Dan sekarang jaksa penuntut umum akan memanggil saksinya yang pertama untuk
berdiri dan mengambil sumpah. Dan sekarang, dia mempunyai tiga orang saksi sore ini
yang mau saya pakai dalam pemeriksaan pengadilan ini. Dan saksi-saksi ini adalah Tuan
Unbeliever (orang yang tidak percaya), berikutnya adalah Tuan Skeptic (yang suka
ragu-ragu) dan berikutnya yang akan dipanggil adalah Tuan Impatience (yang tidak
sabaran). Sekarang, mereka ini adalah saksi-saksi untuk melawan kasus ini di mana,
“Allah tidak menjaga FirmanNya. FirmanNya tidak benar.”

6 Dan kita dapat melihat sebelum kita memulai pemeriksaan pengadilan, di mana—di
mana begitu banyak dari dunia mencoba mengatakan bahwa Firman Allah tidak benar.
Sebagai  contoh,  ini  baru saja saya baca,  saya sedang membaca di  catatan kaki  di
Scofield. Dan saya berpikir tentang sebuah cerita yang diceritakan kepada saya suatu
kali. Saya berpikir . . . jangan berpikir saya sudah pernah mengutipnya, khususnya di
dalam pertemuan ini. Tetapi, pada suatu kali seorang wanita mempunyai seorang anak
laki-laki, dan anak itu ingin menjadi seorang pelayan Tuhan. Jadi dia adalah seorang
wanita yang miskin, dan dia ingin anaknya itu mendapatkan pendidikan dan pelatihan
yang baik yang dia bisa (di mana semua ibu akan menginginkan anaknya begitu, bila dia
dipanggil untuk menjadi seperti itu), mendapatkan pelatihan yang terbaik yang bisa
didapatkan, wah, dia ingin anaknya mendapatkannya. Sehingga dia mengirimnya ke
seminari relijius terbaik yang pernah dia tahu.

7 Baiklah, dia sudah berada di  sana selama kira-kira satu tahun, dan suatu hari
ibunya sakit  keras,  benar-benar parah.  Dan—dan mereka terus memanggilnya dan
mengirim telegram. Ibunya hidup sendirian. Itulah mengapa dia harus dipanggil pulang
karena ibunya menderita demam yang serius, dan sudah mengarah menjadi radang
paru-paru, dan mengalami penyumbatan di . . . paru-paru, dan kelihatannya dia sudah
mau meninggal. Jantungnya menunjukkan kondisi yang sangat buruk. Jadi dokter yang
setia itu sudah melakukan semua yang dia tahu bagaimana untuk menyelamatkan hidup
wanita tersebut, dan dia semakin memburuk. Jadi dokter itu mengirim telegram ke anak
muda itu, dan berkata, “Bersiap-siaplah segera. Buatlah pemesanan pesawat terbang,
sebab kamu harus menjumpai ibumu kapan waktunya, karena dia kelihatannya sudah
mendekati ajalnya.” Dan kemudian anak tersebut, begitu gundah, menyiapkan pakaian-
pakaiannya dan siap untuk mengejar pesawat. Dan—dan sebuah telegram datang lagi
langsung dari ibunya, “Jangan datang nak. Aku baik-baik saja.”
8 Kira-kira satu tahun kemudian, atau enam bulan kemudian, saya yakin begitu, dia
pulang ke rumah. Dan setelah memberi salam kepada ibunya, dan mereka bersekutu
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bersama, dia berkata, “Ibu, ada satu pertanyaan yang masih melekat di pikiran saya.”
Katanya,  “Ketika  kamu  sakit,”  dan  berkata,  “kamu  tidak  pernah  menulis  dan
memberitahuku secara rinci. Kamu hanya mengatakan bahwa kamu sudah sembuh, dan
kamu tidak pernah memberitahuku secara rinci tentang bagaimana semua itu.”

Kata ibunya,  “Nak,  kamu tahu jalan di  sini,  persis  di  mana toko kelontong itu
dulunya berada?”

“Ya.”

Di sana ada sekelompok orang yang sedang menyembah di dalam gedung kecil itu.
“

“Ya,” katanya, “Saya ingat mereka, mereka adalah orang-orang Pentakosta.”

9 Kata  ibunya,  “Ya,  itu  benar.”  Katanya,  “Ketika  aku dalam kondisi  yang paling
parah,” katanya, “ada seorang wanita yang baik mendatangiku. Dan dia berkata, ”
Saudari, kita di sana sedang berdoa, dan kita tahu bahwa anda sedang sakit keras, dan
kamu punya anak yang sedang jauh di sekolah seminari, dan untuk menjadi seorang
pelayan. Dan sementara kami sedang berdoa, Tuhan membukakan kepada kami bahwa
kami seharusnya berdoa untukmu.'“ Dan dikatakan, ”Baiklah,“ katanya, ”itu, itu bagus.“
Katanya,  ”'Apakah  anda  keberatan  kalau  gembala/pastor  kami  datang  dan
mendoakan?'“ Kata ibu itu, 'Wah, tentu saja tidak. Saya akan senang sekali,” katanya.
Jadi mereka membawa saya . . . Dokter mengatakan itu bagus. Jadi pastor itu datang,
dan dia membacakan Nas yang terdapat di  Markus, pasal  16. Dan dia berkata, 'Ini
adalah apa yang dikatakan Alkitab.'“ Jadi dia menumpangkan tangannya ke atas wanita
itu dan berdoa, lalu keluar. Dan katanya, dia ”sudah sembuh.“

“Oh, kata anaknya, ”Ibu!“

Kata ibunya, “Tidakkah itu indah nak? Renungkan itu!”

10 “Oh,” Katanya, “Ibu, tentu saja itu tidak ada hubungannya dengan kesembuhan
ibu.” Katanya, “Barangkali itu adalah sebagian dari obat yang diberikan oleh dokter
sebelumnya kepadamu, efeknya bukan pada saat itu juga.”

Dan katanya, “Oh!” Dia katakan, “Tidak, nak. Dokter sudah berhenti memberiku
obat selama 2 hari, katanya dia tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Dia hanya memberiku
oksigen dan berkata bahwa tidak ada lagi  yang bisa dia lakukan. Dan aku semakin
bertambah buruk.”

“Oh,” katanya, “Ibu, bukan . . . bukan begitu.” Katanya, “Ibu tahu, mereka adalah
orang-orang yang tidak berpendidikan.” Berkata, “Mereka benar-benar tidak mengerti.
Mereka hanya membaca Alkitab.” Dan katanya, “Ibu tahu?”

Ibunya berkata, “Yah, bukankah kita diharapkan percaya kepada Alkitab, nak?”

“Oh, tentu saja.” Katanya, “Ibu, kita seharusnya percaya itu, tetapi,” katanya, “Ibu
tahu, di sekolah,” katanya, “kita mempelajari hal itu di mana di sana dia membacakan
Markus 16, ayat 9 dan seterusnya, itu bahkan tidak terilhami.”

“Baik,” kata ibunya, “kemuliaan bagi Tuhan!”

Dia berkata, “Ibu, kamu bersikap seperti orang-orang itu.” Dan dikatakan, “Yah, itu
juga pemikirannya.”

Ibunya berkata, “Baiklah sayang, aku sedang merenungkan saja.”

Katanya, “Apa yang ibu pikirkan?”

Jawabnya, “Jika Allah dapat menyembuhkanku dengan sebagian dari FirmanNya
yang tidak terilhami itu, apa yang akan Dia lakukan dengan yang benar-benar diilhami?”
Jadi kita percaya itu diilhamkan.

11 Jadi, sekarang ini, kita akan mempersilahkan jaksa penuntut umum memanggil
saksi-saksinya,  yang  pertama  supaya  berdiri,  untuk  memberikan  kesaksian  yang
menentang.

Saya baru saja mengatakan hal itu beberapa menit yang lalu, karena saya baru
saja membaca, dan ketika saya sedang membaca teks ini, Tuan Scofield mengatakan
bahwa beberapa manuskrip  tidak mengemas hal  itu.  Barangkali  dari  situ  cerita  itu
berasal, tetapi itu memang begitu.
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Jadi  Tuan  Unbelief  [orang  yang  tidak  percaya—Ed.]  datang  ke  tribun,  dan
mengambil tempatnya sekarang untuk bersaksi menentang Firman Allah, untuk bersaksi
menentangnya. Dan sekarang ketika dia . . . dia menjadi saksi pertama untuk berdiri.
Sekarang kita mendapati bahwa sesudah dia diambil sumpahnya, sekarang keluhannya
adalah ini, bahwa “Janji-janji Firman Allah tidak semuanya benar.”

Sekarang,  semua  saksi-saksi  yang  dimajukan  oleh  jaksa  penuntut  umum,
mengklaim bahwa mereka adalah orang-orang percaya.  Mereka semua mengklaim
orang percaya, atau, mereka memberikan bukti-bukti tentang hal ini, “Kita tidak akan
pernah menghadiri pertemuan-pertemuan yang semacam itu jika kita bukan orang-
orang percaya.” Jadi mereka . . . mereka mengatakan bahwa mereka adalah orang-
orang percaya.
12 Dan keluhan yang diajukan oleh Tuan Unbeliever untuk menentang Firman Allah,
dia mengklaim bahwa “Markus 16 tidak benar, itu tidak benar.” Karena dia berkata
bahwa dia sudah sakit untuk beberapa waktu, dan dia memberi kesaksian sekarang
bahwa dia sudah sakit beberapa lama, dan dia “pergi ke sebuah pertemuan yang disebut
Roh Kudus di mana orang-orang menumpangkan tangan atas orang sakit, dan mereka
mengklaim bahwa mereka disembuhkan.” Jadi dia masuk ke antrian doa itu, dan ketika
dia masuk . . . Dia dalam keadaan yang sangat sakit untuk beberapa waktu, dan dia
“didoakan oleh Roh Kudus ini (yang disebut Roh Kudus) oleh sekumpulan orang, yang
bersorak-sorak  dan  membuat  suara  gaduh,  dan  mengklaim  bahwa  mereka
disembuhkan.”  Dan  Tuan  Unbeliever  berjalan  melalui  antrian  ini,  memperoleh
penumpangan tangan ke atas dirinya, “Dan itu sudah kira-kira 2 bulan yang lalu, dan
tidak ada tanda-tanda kesembuhan sedikitpun.” Jadi dia berkata bahwa “Firman Allah—
bagian itu adalah tidak benar.”
13 Sekarang, jaksa penuntut umum mempersilahkan saksinya yang pertama turun,
dia  mengajukan  saksinya  yang  berikutnya  untuk  berdiri  di  tribun  itu.  Dan  saksi
berikutnya  tampil,  yaitu  Tuan  Skeptic  [orang  yang  ragu-ragu—Ed.].  Dia  diambil
sumpahnya, dia mengambil tempat. Nah, dia mengklaim bahwa dirinya adalah seorang
yang percaya, dan dia “mendengar di kota bahwa mereka ada sebuah gereja dan di
sana  ada  seorang  pastor/gembala  yang  setia,  yang  disebut  manusia  yang  saleh,
begitulah kata jemaat. Dan orang ini percaya kepada Nas Kitab Suci, begitulah katanya.
Dan dia berdoa untuk orang sakit  dan mengurapi  mereka dengan minyak.  Dan dia
membaca ayat tentang hal ini di dalam Alkitab, di Yakobus pasal 5, ayat 14, 'Kalau ada
seorang di antara kamu yang sakit, baiklah ia memanggil para penatua jemaat, supaya
mereka mendoakan dia serta mengolesnya dengan minyak; dan doa yang lahir dari
iman akan menyembuhkan orang sakit itu dan Allah akan membangkitkan dia.'” Jadi dia
berkata bahwa dia pergi ke sana, sebagai orang yang sakit, menjadi lemah karena tidak
pernah  sembuh  dari  undulant  fever  [Infeksi  yang  disebabkan  oleh  binatang  yang
terinfeksi  oleh bakteri  yang menular  ke manusia—Ed.]  yang dia  alami.  Dan dokter
berkata bahwa dia  tidak dapat  sembuh,  tidak ada jalan bagi  dirinya.  Sehingga dia
mengambil Allah di FirmanNya, dan dia mendapati pastor yang disebut orang saleh ini,
di mana semua jemaat mempunyai bermacam-macam kesaksian bahwa mereka sudah
disembuhkan, dan seterusnya. Dan pastor yang saleh ini berdoa baginya, mengurapi dia
dengan minyak, sesuai dengan Firman Allah. Dia tidak meragukan kesungguhannya, dia
tidak meragukan kesungguhan jemaat itu; tetapi pastor itu hanya melaksanakan saja
apa yang dikatakan Alkitab, mengurapi dia dan mendoakan dia. Dan itu sudah lebih dari
6 bulan yang lalu, dan tidak menunjukkan satu tanda kesembuhan. Jadi dia memberikan
kesaksian itu. Sekarang saksi yang kedua itu turun.

14 Jaksa kemudian mengajukan saksi yang berikutnya, yaitu Tuan Impatient [orang
yang tidak sabar—Ed.]. Dia diajukan dan diambil sumpahnya, untuk memberi kesaksian
menentang Firman Allah, yang tidak benar. Orang ini maju dan mengklaim bahwa dia
adalah orang percaya, dan suatu hari dia membaca Markus, pasal 16, atau pasal 11,
tepatnya, dan mulai dengan ayat 22, di mana Yesus Sendiri . . . Dia mengklaim bahwa
dia mempunyai Alkitab dengan huruf-huruf merah, dan huruf-huruf merah itu adalah
tepat Firman yang diucapkan Yesus sendiri. Dan bahwa di dalam huruf-huruf merah di
Alkitab tersebut, di Markus, pasal 11, di mana Yesus berbicara, Dia membuat kutipan
ini,  “Milikilah iman kepada Allah. Sebab sesungguhnya, sesungguhnya, barangsiapa
berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam laut! Asal tidak
bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan terjadi, maka
hal  itu  akan terjadi  baginya.”  Dan dia  “seorang yang pincang,”  dia  berkata di  sini,
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“sudah bertahun-tahun,” sejak dia kecil. Kakinya pincang. Dia harus berjalan dengan
tongkat penyangga. Jadi dia menerima bahwa Firman Allah sebagai yang mutlak, dan
dia berkata dalam hatinya, sebagaimana dia mengklaim, untuk bersaksi sekarang, dia
berkata, “Aku akan berjalan.” Dan menerima Firman Yesus Kristus, dia berkata bahwa
dia akan berjalan karena Yesus mengatakan demikian. “Bila kamu mengatakan kepada
gunung ini 'pindah', dan ketika kamu berdoa, percaya bahwa kamu menerima apa yang
kamu minta, maka kamu akan mendapatkannya.” Dan dia memintanya, berdoa untuk
itu, berkata dia akan menerimanya, dan itu sudah 5 tahun yang lalu.“ Dan kakinya tetap
pincang, dia belum menjadi lebih baik.

15 Sekarang, jaksa penuntut umum itu maju setelah saksi-saksinya memberikan tiga
kutipan Nas Kitab Suci yang berbeda, di mana di pengadilan Yahudi itu adalah sebuah
kesaksian,  dengan memberikan  3  saksi  dari  nas  Kitab  Suci  yang  tertulis  di  dalam
Alkitabnya Allah, sekiranya Yesus Kristus yang sudah mengatakan hal itu, yang adalah
Anak Allah, Allah yang menjadi daging, tinggal di dalam seorang manusia, kemutlakan.
Dan sekarang jaksa penuntut itu tampil untuk memakukan kasus itu, kepada anda.

Sekarang, anda ingat, anda adalah juri dan anda adalah hakim.

16 Jadi  jaksa  penuntut  itu  ingin  anda  mengetahui  sekarang,  sementara  dia
memakukan kasus itu, lagi, orang-orang ini mengaku bahwa mereka adalah orang-
orang percaya sama seperti pengakuan mereka yang lainnya. Jadi dia mengklaim juga,
jaksa penuntut itu ingin anda mengetahui bahwa Allah tidak adil dalam memberikan
janji-janji yang gegabah di dalam FirmanNya, ketika Dia tidak mendukungnya, sebab
Dia memberikan ini untuk anak-anakNya yang percaya untuk mengklaim. Dan ketika
mereka mengklaimnya, mereka dipermalukan dan direndahkan, oleh karena mengklaim
Firman-firman yang tidak benar.  Jaksa penuntut  sekarang,  sebab Dia  sudah gagal
menepati janji-janji terhadap 3 orang saksi ini, yang sudah membawakan dengan tepat
sesuai Firman Allah. Dan dia ingin, jaksa penuntut ingin anda mengetahui bahwa Allah
sudah gagal, di dalam 3 kasus untuk membuat manifestasi dalam menjaga FirmanNya
(Dia  sedang  memakukannya  kepada  anda),  dan  kepada  orang-orang  ini  yang
mengklaim adalah orang-orang percaya.
17 Kemudian lagi,  pada gilirannya jaksa penuntut  ingin,  meminta perhatian anda
kepada sesuatu yang lain. Dia yang adalah Allah, berjanji bahwa segala sesuatunya
mungkin bagi mereka yang percaya. Dia menjanjikan itu. Jaksa penuntut ingin supaya
anda mengetahui hal itu. Dan orang-orang ini yang disebut orang-orang percaya ini
sudah berusaha memegang Firman ini, dan Dia gagal menepatiNya, oleh karena itu Dia
dituntut karena sudah ingkar janji.

Lagi-lagi, jaksa penuntut ingin meminta perhatian anda kepada Firman Allah yang
lain. Dia mengklaim bahwa Dia hidup sesudah kematianNya. Yesus mengklaim hidup
sesudah kematianNya. Dan jaksa penuntut ingin supaya anda mengetahui bahwa dia
sudah melihat  tidak ada manusia  dengan bekas paku di  tangannya,  dan goresan-
goresan di sekujur tubuhNya karena cambukan, dan bekas paku besar yang menancap
di kakinya. Dia juga tidak melihat mahkota duri apapun di kepala manusia manapun.
Namun demikian Dia mengklaim hidup sesudah kematianNya. Dia juga mengklaim,
bahwa di Ibrani 13:8, bahwa Dia hidup. Dan itu tidak demikian. Dia juga mengklaim, di
pasal Lukas, pasal 17 ayat 30, bahwa di hari-hari ini di mana kita hidup sekarang, Dia
akan menyatakan diriNya; sama seperti Dia dulu, maka demikianlah Dia nanti. Dia juga
mengklaim, jaksa penuntut itu memberikan kepada anda kasus yang dipakukan itu,
bahwa di Wahyu 10, bahwa malaikat yang ketujuh, ketika dia mulai bersuara (itu adalah
malaikat untuk gereja Laodikia, yang diharapkan memanggil gereja kembali kepada
iman bapa-bapa), bahwa ketika malaikat ini bersuara, maka semua misteri Allah akan
dibuka pada hari itu. Dia juga mengklaim, bahwa di Maleakhi 4, nabi-nabi yang kudus
sudah bernubuat bahwa akan ada seorang nabi yang akan dibangkitkan pada hari itu,
untuk  membuat  pengklaiman-pengklaiman ini  benar.  Dan  tidak  ada  satupun  yang
demikian! Dia juga mengklaim bahwa surga dan bumi akan gagal, tetapi FirmanNya
tidak akan pernah berlalu.
18 Sekarang,  jaksa  penuntut  sudah  mendapatkan  kasus  di  sini.  Di  sedang
memakukannya. Sekarang dia menyerahkannya kepada anda para hadirin, kepada anda
sebagai hakim dan juga juri. Sekarang kita sudah mendengar dari pihaknya, kita sudah
mendengar para saksi itu. Kita mendengar apa yang mereka katakan tentang itu. Kita
mendengar apa yang dikemukakan jaksa penuntut, di Firman, dan memakukannya di
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kedua sisi, “Semua janji yang sudah Allah buat dan tidak ada satupun yang dapat dia
lihat bahwa itu adalah kebenaran.” Jadi dia mencoba mendapatkan sebuah dakwaan
melawan Allah, dan melawan Dia yang membuat janji yang gegabah seperti itu, karena
janji yang sudah dibuat Allah benar-benar gegabah. Janji-janji yang telah Dia buat bagi
zaman ini  adalah benar-benar gegabah. Dan Dia tidak menepatinya! Sekarang kita
sudah mendengar dari pihaknya, jadi sekarang mari kita panggil saksi-saksi dari jaksa
penuntut untuk turun dan jaksa penuntut.

19 Dan sekarang kita akan memanggil saksi bagi si terdakwa. Dan sekarang saksi
terdakwa adalah Roh Kudus, sekarang Dia datang dan mengambil tribun bagi terdakwa.
Sekarang, hal pertama yang Dia ingin supaya mendapat perhatian dari pengadilan ini,
haleluya, adalah bahwa jaksa penuntut salah dalam menafsirkan Firman kepada orang-
orang, sama seperti yang dulu dia lakukan kepada Hawa di permulaan itu. Ingat, dia
dulu adalah penerjemahnya si Hawa. Allah sudah memberitahu apa yang seharusnya
mereka lakukan, dan tidak akan pernah ada kematian, kesedihan atau apapun, dan
kemudian dia datang mendekat dan salah menafsirkan Firman. Oleh karena itu ketika
manusia menjauh dari  balik Firman Allah, apa yang terjadi pada mereka? Dia tidak
dibela oleh Allah. Tetapi, anda lihat, Setan adalah si penafsir Firman bagi Hawa. Dia
tidak mau mendengarkan suaminya dan Allah, tetapi dia mengambil penafsiran Firman
dari si jaksa penuntut itu. Dan dia tidak punya hak untuk memberikan penafsiran itu,
dan tidak juga manusia manapun punya hak. Allah adalah penafsirNya sendiri. Dia tidak
memerlukan kita; Dia menjaga FirmanNya, kita percaya. Sekarang Dia ingin minta
perhatian  anda  kepada  hal  itu,  bahwa  penafsir  yang  sama  itu  yang  menafsirkan
perkataan Allah yang pertama yang diucapkan dulunya, adalah si jaksa penuntut itu
yang sedang mencoba mengajukan dakwaan di hadapan pengadilan sore ini, mengenai
hal yang sama, dan dia sudah salah menafsirkan Firman. Itu adalah hal pertama yang
ingin dikatakan oleh saksi terdakwa. Sekarang, Dia ingin perhatian anda kepada hal ini,
bahwa dia dulunya adalah penafsirnya si Hawa dan dia sudah salah menafsirkan Firman.

20 Pertama-pertama, Dia ingin memberikan pemikiran ini kepada anda, bahwa janji
itu adalah hanya untuk orang-orang percaya; bukan yang pura-pura percaya, yang
ragu-ragu, atau yang tidak percaya. Itu hanya untuk mereka yang percaya! Sekarang
Dia ingin pengadilan ini . . . saksi terdakwa, Roh Kudus, ingin supaya pengadilan ini
menyadari bahwa janji-janji ini hanya untuk orang-orang yang percaya.

Kemudian, pertanyaan pancingan, dia berkata, “Mereka ini adalah orang-orang
percaya!”

Dan sekarang  saksi  terdakwa sendiri  seharusnya  tahu  apakah mereka  adalah
orang-orang percaya atau bukan, karena Dialah Seorang yang menghidupkan janji
tersebut. Sekarang, bagaimana anda akan membypass hal itu? Memperoleh banyak . . .
persidangan yang seru berlangsung. Bagaimana anda akan membypass hal itu? Roh
Kudus seharusnya tahu, sebab Dia adalah kehidupan yang ada di dalam Firman, Dialah
seorang yang menghidupkan Firman. Sama seperti roh anda yang menghidupkan tubuh
anda, dan tubuh itu dihidupkan oleh roh; tanpa roh, tubuh tidak berpengaruh apa-apa,
tubuh itu mati. Dan Firman mati tanpa Roh. Diperlukan Roh untuk menghasilkan Firman,
untuk membuatNya hidup. Dan Dia adalah pemberi hidup atas Firman, dan Dia adalah
saksi pembela dari terdakwa. Amin. Bagaimana anda akan membypass hal itu? Saya
ingin pengadilan ini memahami dengan sangat baik, bahwa Dia adalah sang pemberi
hidup, Dia seharusnya tahu. Dia menghidupkan Firman.

21 Lagi, Dia ingin supaya pengadilan ini memberikan perhatian kepada janji Firman
yang dipertanyakan itu. Dia tidak pernah menetapkan waktu tertentu bagi mereka untuk
sembuh. Dia berkata, “Doa yang lahir dari iman akan menyembuhkan yang sakit, dan
Allah akan membangkitkan mereka.” Dia tidak mengatakan “seketika”. “Mereka akan
menumpangkan tangan atas orang sakit, dan mereka akan sembuh.” Dia tidak pernah
berkata, “satu hari, bulan, tahun.” Dia hanya berkata, “Mereka akan!” Saksi terdakwa
ingin  supaya  anda  tahu  hal  itu,  bahwa Dia  tidak  berkata  akan  ada  mukjizat  yang
terlaksana. Dia hanya berkata, “Mereka akan sembuh!” Menafsirkan Firman dengan
benar. “Mereka akan sembuh.” Dia tidak pernah menentukan suatu waktu tertentu. Dan,
itu adalah, jika mereka orang-orang percaya! Jika mereka orang-orang percaya, mereka
akan sembuh. “Mereka akan menumpangkan tangan atas orang sakit, dan mereka akan
sembuh,” apakah itu sekarang, seminggu, sebulan, setahun, 10 tahun, 20 tahun, 50
tahun. “Mereka akan sembuh,” Dia mengatakan demikian! Itu adalah, jika mereka dapat
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memegang apa yang mereka percaya. Nah, itu adalah saksi terdakwa.

Hal lain lagi, saksi terdakwa ingin mendapat perhatian dari pengadilan ini pada sore
ini bahwa, juga, Firman adalah benih, dan benih harus jatuh di tanah yang subur untuk
menghidupkannya.  Benih  tidak  akan  tumbuh  di  atas  batu.  Benih  harus  memiliki
kesuburan. Dan Firman harus jatuh ke dalam iman, yang adalah kesuburan itu yang
membuat Firman menjadi genap. Sekarang saksi terdakwa pada saat ini . . .

22 Kita dapat memanggil lebih banyak lagi, dan hal-hal yang dapat dikatakan. Tetapi,
kita tidak ingin menahan anda terlalu lama, ada antrian doa yang besar. Saya ingin
anda, pengadilan, mendengarkan.

Saksi terdakwa sekarang akan memanggil saksiNya. Saksi terdakwa punya hak
untuk memanggil seorang saksi, karena tadi penuntut umum juga memanggil seorang
saksi. Sekarang saksi terdakwa akan memanggil seorang saksi. Dan saksi terdakwa
berharap menghadirkan ke pengadilan ini, sore ini, yaitu nabi Nuh. “Silahkan maju Nuh,
dan mengambil tribun. Sekarang, saya mengerti bahwa anda memiliki sebuah kesaksian
mengenai Firman Allah yang sudah diberikan kepada anda.”

“Ya.”

Hari ini, saksi ingin mengatakan kepada sidang pengadilan ini, bahwa dia adalah
seorang manusia biasa dan dia percaya kepada Allah. Dan dia hidup di sebuah zaman
ilmu pengetahuan, di mana mereka percaya bahwa hari-hari mukjizat tidak pernah ada.
Tidak  pernah  ada  hujan  di  bumi,  tetapi  suatu  hari  dia  bertemu  Allah.  Dan  Allah
memberitahu dia untuk menyiapkan sebuah bahtera bagi penyelamatan orang-orang,
dan  semua  yang  akan  masuk  ke  bahtera  ini  akan  diselamatkan.  Dan  saksi  ingin
mengatakan bahwa dia dengan tulus, dengan segenap hatinya, percaya itu. Dan dia
pergi  memberitakannya.  Dan dia  pergi,  tidak hanya memberitakannya,  tetapi  juga
membuat pekerjaan-pekerjaannya menjadi saksi akan imannya, dia mulai membangun
bahtera.

23 Dan  saksi  ingin  mengarahkan  telunjuknya  ke  Tuan  Unbeliever,  dan  ke  Tuan
Skeptic,  dan Tuan Impatient.  “Mereka mengganggu saya siang dan malam. 'Kapan
hujan akan turun? Ah, anda mengatakan itu satu tahun yang lalu, dan tidak ada hujan
turun di sana. Kita sudah mendatangi para ilmuwan dan mereka membuktikan bahwa
tidak  ada  hujan  di  sana.'  Dan  mereka  mengklaim  bahwa  saya  gila.  Dan  mereka
mengolok-olok saya dan mengatai saya bahwa saya sudah bodoh dan mudah saja untuk
percaya kepada sebuah janji yang gegabah seperti itu, berlawanan dengan penelitian
ilmiah.” Tetapi dia berkata, “Saya bekerja sesuai program, karena, saya berpegang
teguh karena saya tahu bahwa itu adalah Firman Allah dan itu tidak bisa gagal. Saya
membangun bahtera itu.”

“Dan  sesudah  bahtera  selesai,  kemudian  para  pencemooh  itu  berlari-lari
mengelilingi bahtera, setiap hari, sementara saya berdiri di pintu berkhotbah kepada
mereka. Dan mereka tetap saja berkata, 'Sekarang, itu sudah 120 tahun yang lalu,
sekarang di mana hujanmu? Jadi, anda lihat, jerih payahmu benar-benar sia-sia,' kata
mereka. 'Para ilmuwan kita benar, dan memang tidak ada yang seperti itu. Dan anda
hanyalah seorang manusia tua sederhana yang percaya kepada janji  yang gegabah
seperti itu.'”

24 “Dan kemudian tibalah harinya ketika saya mulai berjalan keluar pada suatu pagi,
di luar bahtera saya. Dan, tiba-tiba, tanpa ada tangan padanya, pintu tertutup tepat di
hadapan saya dan saya termeterai di dalam.' Sekarang apa yang terjadi? Kemudian
saya  memanjat  tangga  yang  sudah  saya  buat,  dan  naik  sampai  ke  puncak,  dan
membuka jendela. Dan saya mendengar mereka yang di luar; Tuan Unbeliever duduk di
sana, Tuan Skeptic, Tuan Impatient; berkata, 'Sekarang apa yang terjadi? Dia menjebak
dirinya sendiri!' Dan saya pikir hujan benar-benar akan turun waktu itu. Dan hari pada
waktu saya masuk adalah tanggal 27 . . . atau tanggal 17 Mei. Pintu tertutup tepat di
hadapan  muka  saya.  Saya  memanggil  orang-orang  saya  semuanya,  dan  berkata,
'Bersiaplah, hujan akan segera turun dalam beberapa menit.' Dan, sepanjang hari, Tuan
Unbeliever dan Tuan Skeptic dan Tuan Impatient berjalan-jalan mengelilingi bahtera
saya, mengritik saya, mengucapkan segala macam hal yang jahat tentang diri saya.
Tetapi saya berkata kepada jemaat saya, 'Tenang. Allah menggenapi janjiNya!'”

“Pada hari kedua, matahari bersinar terang; tidak ada hujan, tidak ada guruh, dan
tidak ada kilat. Hari yang ketiga, sama, keempat, kelima, keenam. Tetapi pada pagi hari
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tanggal 24 Mei (120 tahun kemudian), datanglah suatu pancuran yang turun dari langit.
Dan semua orang yang diurapi  oleh Tuan Skeptic,  Unbeliever,  dan Tuan Impatient
binasa di luar sana.”

25 Saksi terdakwa berkata, “Silahkan turun, Nuh. Saya ingin memanggil saksi yang
lain. Majulah, Tuan Abraham, saya ingin anda memberikan kesaksian.”

Tuan Abraham maju, dan berkata, “Saya sedang bekerja di pertanian saya di luar
Ur  Kasdim,  di  tanah  Kaldean.  Dan  saya  sudah  menikahi  sepupu  perempuan  saya,
namanya  Sarai  dan  nama  saya  Abram.  Dan  saya  sudah  bertemu Allah,  dan  Allah
memberitahu saya bahwa saya akan mempunyai  bayi  dari  Sarah. Dan Sarah, pada
waktu itu, berumur 65 tahun, dan saya 75 tahun. Dan Allah memberitahu saya bahwa
saya akan mempunyai bayi melalui Sarah, dan melalui anak itu seluruh dunia akan
diberkati,  dan  saya  akan  menjadi  bapa  bangsa-bangsa.  Secepatnya  saya  kembali,
karena sukacita yang ada di dalam hati saya. Saya selalu mencintai anak-anak, dan
saya sudah berpikir bahwa saya tidak akan punya anak. Tetapi ketika Allah berkata
bahwa saya akan punya anak, saya percaya Dia. Saya pergi ke seorang dokter untuk
membuat pengaturan. Dia mengusir saya dari kantornya, Tuan Unbeliever sedang duduk
di sana. Dan saya keluar ke jalan, dan penguasa ingin menangkap saya karena kasus
gangguan mental. Dan kemudian sebagaimana tahun-tahun berlalu, Tuan Impatient itu
menyiksa saya siang dan malam.

26 “Bulan yang pertama, saya berkata kepada isteri  saya,  Sarah.  Nah, dia sudah
dalam masa mati haid, itu sudah berhenti sama seperti wanita yang lainnya. Dan saya
berkata kepada Sarah, 'Sayang, kita sudah mempunyai sepatu-sepatu bayi dan semua
Mata burung, dan peniti-peniti? Kita sudah siapkan?' 'Ýa, semua sudah siap.' Itu akan
terjadi sekarang, kamu perhatikan.' Dan di akhir dari 28 hari itu, saya berkata, 'Apa
yang kamu rasakan, sayang?'” “Tidak ada perubahan Abraham.” “Baiklah, dia berkata.”
“Saya katakan, 'Diberkatilah Tuhan! Sarah, jangan kamu meragukannya. Allah sudah
mengatakan demikian, kita akan memilikinya bagaimanapun juga!'” Hal ini berjalan
selama bertahun-tahun.

“Dan tahun demi tahun sudah berlalu.  Tuan Skeptic,  Tuan Unbeliever,  mereka
semua mengolok-olok saya. Tetapi 25 tahun kemudian, bayi itu lahir ketika saya sudah
berumur 100 tahun. Allah tidak memberitahu saya bahwa saya akan memiliki bayi itu
pada hari berikutnya. Dia berkata, saya akan memilikinya! Dan saya tidak peduli berapa
lama itu berlangsung, Allah sudah menjanjikannya! Saya menunggu selama 25 tahun.
Mereka berpikir saya akan menjadi terlalu tua dan akan mati, tetapi saya berkata, 'Saya
tidak dapat mati, janji itu untuk saya. Allah mengatakan demikian!'”

27 “Dan bagaimana Tuan Scoffer (pengejek), Tuan Unbeliever, Tuan Skeptic, Tuan
Impatient, terus-menerus datang, ada orang-orang yang diurapi, berkata, 'Abraham,
bapa bangsa-bangsa, berapa banyak anak yang kamu miliki sekarang?' Tetapi saya
berpegang teguh, karena saya tidak pernah terhuyung-huyung terhadap perkataan Allah
oleh ketidakpercayaan. Saya tahu bahwa Allah mampu menjaga setiap perkataan yang
telah Dia janjikan. Saya tidak mempertimbangkan tubuh saya sendiri, mati sekalipun,
dan  kematian  rahim si  Sarah.  Tetapi  saya  percaya  kepada  Allah.  Mereka  berkata,
'Baiklah, saya pikir kamu berkata bahwa 25 tahun yang lalu kamu akan memiliki bayi
itu?' 'Saya memang mengatakannya 25 tahun yang lalu.' Tetapi Tuan Impatient ada di
situ,  berkata,  ”Baik,  25 tahun sudah berlalu.  Lihat  kamu sekarang!  Janggut  sudah
menggantung hampir sampai ke lutut. Lihat, kamu adalah manusia tua.' Saya beritahu
dia bahwa Allah tidak memberitahu saya kapan saya akan memiliki bayi itu. Dia berkata,
'Kamu akan memilikinya melalui Sarah,' dan itu sudah menyelesaikan! Saya berpegang
teguh. Nah, Firman tidak pernah mengatakan kapan, itu dikatakan akan!“

28 Mari memanggil saksi yang lain dengan segera, kita tidak punya banyak waktu.
Kita dapat memanggil  ratusan dari  mereka. Mari  memanggil  saksi  yang lain,  Musa,
biarlah dia bersaksi.

“Yah,” dia berkata, “Saya sudah dilatih dalam semua hikmat orang-orang Mesir.
Saya adalah seorang profesor yang siapapun tak akan memilikinya. Tetapi suatu hari, di
balik padang gurun, sesudah saya berumur 80 tahun, saya bertemu Allah. Dan Dia
dalam bentuk suatu—suatu tanda, dan Dia adalah api yang menyala di semak-semak
itu. Dan Dia—Dia memberitahu saya bahwa Dia sudah mendengar erangan umatNya,
dan Dia ingat janjiNya untuk membebaskan mereka. Dan Dia berkata, 'Aku mengutus
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engkau.'  Dan saya  berkata,  'Siapa  saya?  Saya  tidak  dapat  berbicara  dengan baik.
Saya—saya—saya bukan—saya bukan seorang teolog.  Saya tidak dapat  pergi.'  Dia
berkata, 'Kamu akan diberi  dua tanda. Salah satunya akan ada di  tanganmu, yang
lainnya dengan tongkat. Dan bila mereka tidak mau mendengarkan suara tanda ini,
maka curahkan air di atas tanah, maka itu akan berubah menjadi darah, maka hal itu
menyelesaikan.'”

29 “Ketika saya menerima tanda yang diberikan Allah kepadaku dan pergi ke hadapan
Firaun, Pastor Firaun, dia mencoba membuat karunia saya itu terlihat seperti tipuan. Dia
berkata, 'Sebagian besar peramal-peramal atau orang Mesir dapat melakukan tipuan
murahan itu. Sebagian besar tukang sihir murahan dapat melakukan trik-trik ini.' Dan
dia mendapati 2 orang yang bernama Yambres dan Yannes, dan sebenarnya mereka
meniru semua yang sudah saya lakukan itu. Tetapi itu tidak menghentikan saya, karena
suara yang mengutus saya adalah suara Alkitabiah, dan saya tetap dengannya. Itu
adalah Firman Allah.

“Itu adalah sebuah tanda Alkitabiah dan suara Alkitabiah, 'Sebab Aku mengingat
janjiKu, dan waktunya sudah dekat.' Mereka sudah tidak memilki nabi-nabi di Israel
selama ratusan tahun, 440 tahun, mereka sudah tidak memiliki  nabi-nabi di  Israel.
Tetapi Dia berkata, 'Aku mengutus kamu untuk menjadi nabi itu.'” Dan dia pergi. “Dan
Dia memberitahu saya hal itu, untuk sebuah tanda, saya akan kembali dan membawa
anak-anak ke gunung ini.' Itu memerlukan waktu yang lama, tetapi saya lakukan, saya
benar-benar tinggal di dalam Firman. Dan ketika Yambres dan para peniru kedagingan
itu  mencoba mencemoohnya,  tetapi  saya  tahu sehebat  apa  cemoohan yang dapat
mereka berikan . . .”

Tahukah anda bahwa hal  itu akan terulang lagi  pada hari-hari  terakhir? Yesus
sudah mengatakan demikian. Alkitab mengatakan, “Sama seperti Yanes dan Yambres
menentang Musa, demikian juga manusia-manusia ini di hari-hari terakhir,” para peniru
mencoba bertindak untuk meniru.

Tetapi dia berkata, “Saya tetap berdiri karena saya tahu suara itu adalah suara
Alkitabiah.” Namun masih ada dua dari mereka, dan salah satunya. Tetapi dia pergi dan
melakukan apa yang dia . . . dan dia, itu dibuktikan sebagai yang benar, dia langsung
kembali ke gunung itu di mana Allah memberitahu dia.

30 “Turunlah Musa. Mari panggil saksi yang lain secepatnya. Yosua.”

Yosua berkata, “Ketika kami mendekati negeri itu, kami sampai ke Kadesh-Barnea.
Dan Musa, hamba Allah itu, pergi dan mengambil semua dari . . . satu orang dari setiap
suku, satu orang dari setiap denominasi, dan dia berkata, 'Ayo pergi dan memata-matai
negeri itu.' Dan kami kembali, dua orang dari kami, membawa bukti bahwa negeri itu
baik.” Mereka memiliki bukti itu. Mereka adalah orang-orang Pentakosta yang sejati.
“Jadi mereka kembali dengan bukti bahwa negeri itu baik. Tetapi ketika sampai kepada
penguasaan  atas  negeri  itu  sepenuhnya,  mereka  berkata,  'Kita  tidak  dapat
melakukannya; kita tidak mampu.' Dan bangsa itu menjadi tercabik-cabik, tidak tahu
apa yang harus dilakukan, organisasi mana yang harus dituju. Dan saya menenangkan
mereka, berkata, 'Ingat, ini adalah janji Allah! Allah berkata, 'Aku sudah memberikan
negeri  ini  kepadamu.'  'Dan  apa  yang  dijanjikan  Allah,  Dia  akan  lakukan!'”  Saya
mendapati orang-orang tenang. Hari berikutnya, mereka berkata, 'Apakah kita akan
berangkat?' Hari berikutnya, 'Kita berangkat?' Itu adalah 40 tahun kemudian, tetapi kita
meraih negeri itu!“

31 Satu lagi saksi,  dengan cepat, ijinkan saya memanggil  Yesaya untuk berada di
tribun itu. “Yesaya, maukah anda bersaksi bagi saksi pembela, dan memberi kita sebuah
pembelaan untuk para terdakwa, terdakwa?”

“Saya mau. Saya adalah seorang nabi. Saya adalah seorang nabi yang dibuktikan.
Apa yang saya ucapkan, itu bukan . . . Saya—saya dulu tidak tahu apa yang sedang
saya ucapkan, tetapi Allah membuat apa yang sudah saya ucapkan itu digenapi. Setiap
orang mulai percaya. Semua gereja mereka mulai percaya, dan suatu hari hal yang
aneh terjadi. Tuhan Allah berkata kepada saya, 'Orang-orang Israel sedang mencari-cari
tanda,  jadi  Aku ingin mereka melakukan hal  itu,  tetapi  Aku akan memberi  mereka
sebuah tanda yang super. Dan itu akan diperuntukkan bagi sebuah zaman yang super,
ketika mereka mempunyai supermarket, dan jet-jet super dan semua yang super. Aku
akan memberi mereka sebuah tanda yang super, seorang perawan akan mengandung!'
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Dan saya selaku nabi yang dibuktikan, setiap perawan kecil menyiapkan sepatu bayi,
dan semua yang lain, dia akan 'mempunyai seorang bayi,' ya tuan, dia adalah 'yang
disebut  Yehova.'  Segala  macam hal  yang  seperti  itu  berlangsung.  Ya,  tuan.  'Baik,
sekarang, kita sedang menantikannya, anak perempuan saya, untuk mengandung.'
Yang satu, yang ini, setiap gadis sedang menantikannya. Tahun-tahun berlalu. Beberapa
orang dari mereka menggaruk-garuk kepala, berkata, 'Itu adalah si nabi tua palsu.'
Tetapi itu adalah 800 tahun kemudian. Dia tidak katakan kapan dia akan mengandung,
Dia berkata ia akan mengandung! 800 tahun kemudian seorang perawan mengandung.”

32 Sekarang untuk saksi yang terakhir, jika anda mau memaafkan saya, bolehkah
saya  menjadi  saksi  yang  terakhir?  Itu  bukan  kembali  ke  Alkitab,  itu  adalah  yang
sekarang ini. Ijinkan saya menjadi saksi yang berikutnya, hanya untuk beberapa menit
sebelum kita memulai antrian doa. Dan dengarkan dengan baik. Saya akan memberikan
sebuah  kesaksian  bagi  Dia.  Saya  akan  suka  untuk  disuruh  ke  tribun  itu,  dan
mengangkat tangan saya untuk mengatakan kebenaran, tidak ada yang lain, selain
Kebenaran.

Saya ingin mengatakan, bagaimana saya menjadi seorang Kristen? Ayah dan ibu
saya, kakek, nenek saya dari kedua pihak, semuanya adalah orang berdosa. Dan sifat
saya adalah rumput liar . . . dan bagaimana saya akan menjadi biji gandum? Tetapi
suatu pagi di dalam sebuah kabin kayu kecil di Kentucky, demikian yang diceritakan
oleh ibu saya dan bidan itu, pada tanggal 6 April, jam 5 pagi, 1909, ketika Tuhan Allah
mendatangkan saya ke bumi,  ada seberkas cahaya berdiri  di  jendela kecil  itu.  Dan
ketika mereka membuka jendela itu kembali, ibu sedang berbaring di atas tempat tidur
kecil dari kulit sekam, untuk mengetahui jenis bayi apakah yang dia miliki ini, seberkas
cahaya menyelinap masuk. Dan orang-orang gunung itu tidak tahu, apakah itu kira-kira.
Saya terlalu kecil untuk mengetahuinya.

33 Dan sebagai seorang anak, kira-kira umur 8 tahun, 7 atau 8 tahun, saya sedang
mengangkat air ke penyulingan minuman keras milik ayah saya sendiri.  Sementara
cuaca hangat, September siang, duduk, menangis, ingin pergi memancing di kolam
bersama anak-anak yang lain,  dan mereka .  .  .  tidak bisa pergi  karena saya harus
mengangkat air ini. Saya mendengar seperti angin puyuh di pohon itu, kira-kira separuh
jalan. Tenang, di setiap tempat yang lain, September di Indiana, semuanya tenang,
hampir mati, sepi. Dan angin puyuh di semak-semak ini, keluar suatu suara dari situ,
dan berkata, “Jangan pernah merokok, minum-minuman, mencemarkan tubuhmu (Itu
adalah  bergaul  dengan  para  wanita),  apapun  yang  seperti  itu,  sebab  ada  sebuah
pekerjaan  untukmu  yang  harus  dilakukan  ketika  kamu  dewasa.”  Dan  ibu  saya
memanggil dokter, dia mengira saya sangat gelisah.

Satu minggu sesudah itu, saya melihat Jembatan Municipal, di dalam keadaan tak
sadarkan diri, sebagaimana saya dulu menyebutnya, melihat Jembatan Municipal itu
membentang di Sungai Ohio, melihat 16 orang mati di tempat itu. Dua puluh dua tahun
dari hari itu, Jembatan Municipal membentang di tempat yang sama itu, dan 16 orang
kehilangan nyawa mereka di situ.

34 Di  Green's  Mill  pada  suatu  malam,  tidak  tahu  tentang  apa  itu  semua  .  .  .
belakangan kemudian saya menjadi seorang pelayan untuk melayani Tuhan. Di Green's
Mill pada suatu malam . . . Pastor/gembala saya baru saja memberitahu . . . saya ingin
memberitahu mereka tentang kejadian, ada suatu . . . kemampuan untuk melihat hal-
hal, dan mereka memberitahu saya, itu adalah iblis. Dan saya, sebagai seorang Kristen,
saya tidak ingin berurusan dengan iblis, sama sekali tidak. Jadi saya pergi ke sana, dan
berkata, “Tuhan, saya tidak dapat membiarkan . . . menjalani kehidupan seperti ini.”
Dan saya duduk di sana, di sebuah tempat kecil dekat tempat pemancingan, berdoa.
Dan suatu malam, di sana, sebagaimana Tuhan berbicara kepada saya, di sebatang
pohon, seperti yang Dia lakukan kepada Musa. Kemudian di sini di Green's Mill, ada
seorang manusia datang dan memberitahu saya hal itu, jangan mencoba untuk meminta
supaya lepas dari hal ini, tetapi itu adalah sebuah karunia yang diberikan Allah, yang
akan dinyatakan kepada orang-orang di dunia, dan memperbolehkan saya tahu oleh Nas
Alkitab bahwa semua ini  yang sudah dijanjikan menurut  Alkitab harus digenapkan,
bahwa waktunya sudah dekat.

Dan saya pulang, dan memberitahu pastor saya. Saya datang dan memberitahu
dia, dan dia berkata, “Billy, apa yang sudah kamu makan? Apakah kamu mimpi suatu
mimpi buruk?” Tetapi, bagi saya, itu adalah Maleakhi 4. Dia berkata, “Bagaimana kamu



Pemeriksaan Pengadilan 11

akan melakukannya?” Itu adalah Lukas 17:30. Itu adalah juga Wahyu 10. Itu adalah
juga semua nas-nas Alkitab yang sudah dijanjikan bagi hari-hari terakhir. Saya tidak
melihat itu langsung dikerjakan pada waktu itu. Orang-orang bertanya-tanya, “Kapan
hal ini akan terjadi?” Tetapi saya berpegang saja.

35 Suatu hari di sungai itu, saya sedang membaptis 500 orang, di sungai itu, ketika
secara tiba-tiba, cahaya yang sama ini datang ketika saya masih anak-anak. Dan saya
memberitahu  orang-orang,  saya  sudah  pernah  melihatnya.  Mereka  berkata,  saya
sedang mimpi dan itu adalah semacam konsep kejiwaan yang saya miliki.  Tetapi di
hadapan lebih dari  5000 orang, pada jam 2 siang itu, pada tahun 1933, dari  langit
datanglah awan ini, mengucapkan kata-kata ini, “Seperti  Yohanes Pembaptis diutus
untuk mendahului kedatangan Kristus yang pertama, pelayananmu akan mendahului
kedatangan Kristus yang kedua.” Di mana beribu-ribu orang mendengarnya, dan surat-
surat kabar memberi kesaksian tentangnya.

Saya ingin mengatakan, dan saya ingin meminta perhatian dari jaksa penuntut
yang buta ini yang sedang mencari-cari seseorang yang memiliki luka bekas tusukan
duri dan paku, dan semua yang seperti itu. Tidak dikatakan begitu! Tidak ada pemberian
janji yang seperti itu.

36 Kita baca di sini di Lukas, pasal 17, ayat 30, Yesus mengatakan, “Seperti pada hari-
hari Sodom, demikianlah ketika Anak manusia akan dinyatakan.” Ketika Dia sedang
dinyatakan! Saya ingin anda memperhatikan hal ini untuk beberapa menit, jika anda
mau bersabar dengan saya untuk beberapa menit  lagi.  Benar-benar khidmat untuk
beberapa menit.

Perhatikan, Yesus memuat 3 nama; Anak manusia, Anak Daud, Anak Allah. Dia
mempunyai 3 nama. Semuanya oknum yang sama, tetapi dengan tiga nama. Sama
seperti Bapa, Anak, Roh Kudus; semua adalah Allah yang sama, 3 atribut.

Sama seperti saya. Isteri saya menyebut saya suami. Anak-anak saya tidak ada
hubungannya dengan saya dalam penyebutan suami, karena saya adalah ayah mereka.
Cucu laki-laki saya sedang duduk di sana, tidak ada hubungannya dengan saya dalam
penyebutan ayah,  dalam penyebutan suami,  dia  adalah cucu saya.  Dan itu  semua
adalah oknum yang sama.

37 Dan kita perhatikan ketika Yesus datang dan mencoba untuk menyatakan diriNya
sebagai  Anak  manusia  (jangan  lewatkan  ini),  ketika  Dia  menyatakan  diriNya  dan
menyebut diriNya, berulang-ulang “Anak manusia,” Israel dibutakan. Mereka tidak tahu-
menahu tentang apa artinya Anak manusia. Tetapi mereka berkata, “Anak Daud,” ketika
si  buta Bartimeus lari  keluar  dan mengenali  Dia.  Daud artinya “Raja.”  Ingat,  Anak
manusia, Anak Daud, Anak Allah (yang adalah Tuhan). Orang Yahudi ini mendapatkan
apa yang dia minta karena dia menghampiriNya di dalam nama Anak Daud, Sang Raja;
Dia bukan Juruselamat, tetapi Dia adalah Raja.

Tetapi, ketika perempuan Yunani, Sirofenisia itu menghampiri Dia di dalam nama
Anak  Daud,  Dia  bahkan  tidak  pernah  mengangkat  kepalaNya.  Ia  tidak  berhak
mengklaim Dia  di  dalam nama Anak Daud.  Dia  bukan Anak Daud bagi  perempuan
Sirofenisia itu. Tetapi ketika dia berkata, “Tuhan”, kemudian Dia berpaling. Dia adalah
Tuhan. Paham? Tuhan, Dia adalah Tuhan! Bukan Anak Daud bagi dirinya.

38 Sekarang, mengapa Dia dulu tidak dikenali sebagai Anak manusia? Anak manusia
adalah pewahyuan rohani, seorang nabi. Anak manusia artinya “nabi.”

Sekarang, kalau anda mau membuka Alkitab anda di Yehezkiel, pasal 2, ayat 1,
anda akan menemukan bahwa Yehezkiel adalah nabi, Firman Allah bagi zaman itu. Dan
Yehova sendiri memanggil dia anak manusia. Yehova memanggil seorang manusia, anak
manusia. Sama seperti Yesus menyatakan diriNya sebagai Anak manusia. Apakah itu?
Firman yang sudah dijanjikan yang pada waktu itu sedang dimanifestasikan, Allah yang
sama! Allah di  zamannya Yehezkiel,  Allah di  zamannya Yesus, Anak manusia! Pada
waktu itu Dia bukan . . .

Dia adalah Anak manusia karena Dia datang untuk menyatakan diriNya kepada
Israel sebagai seorang nabi, dan mereka menolaknya. Dan itu adalah sebuah nubuatan
bahwa mereka seharusnya menerima Dia di dalam nama Anak manusia, seorang nabi,
karena itu seturut dengan Firman. Ulangan 18:15, “Seorang nabi, sama seperti aku,
akan  dibangkitkan  bagimu  oleh  Tuhan,  Allahmu.”  Dan  ketika  Dia  datang,  Dia
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memperkenalkan diriNya di  dalam pelayananNya sebagai  seorang manusia,  bukan
seorang Anak Allah, tapi Anak manusia! Allah adalah Roh. Dan Dia menyatakan diriNya
sebagai Anak manusia, apa yang dulu Dia klaim itu akan terjadi, dan mereka dibutakan
dan tidak dapat melihatnya.

39 Tetapi  sekarang  kepada  bangsa-bangsa  Kafir,  Dia  menyatakan  diriNya,  dan
sekarang Anak Allah, yang adalah Roh Kudus. Sekarang, Yesus berkata, “Sama seperti
pada hari-hari Sodom!”

Saya  ingin  jaksa  penuntut  yang  buta  ini  melihal  hal  ini.  Dia  adalah  seorang
penerjemah Firman yang buta, selalu. Dia mengambil ide-ide organisasinya tentang itu,
dan tidak tahu-menahu tentang Firman. Dia melakukan itu untuk menyesatkan, karena
dia adalah seorang penyesat dari mulanya.

Yesus berkata, “Sama seperti pada hari-hari Sodom, ketika Anak manusia sedang
dinyatakan!”  Dulu  pada  hari-hari  Sodom itu  adalah  Anak  (itu  adalah  Allah)  yang
dinyatakan di dalam daging manusia, yang pada suatu kali disebut Melkisedek, Bapa.
Melkisedek pada waktu itu,  tidak mempunyai  ayah dan ibu,  dan hari-harinya tidak
berawal  ataupun  berkesudahan;  Dia  adalah  selamanya,  Dia  tetap  sama.  Yesus
mempunyai ayah dan ibu; tetapi Manusia ini tidak punya ayah ataupun ibu. Dan Dia
menampakkan diri kepada Abraham dalam rupa seorang anak manusia, Elohim, Yehova.
Sekarang gereja sudah menjalankan masa itu di sepanjang zaman gereja itu, di dalam
baptisan Roh Kudus. Tetapi Yesus berkata di sini, untuk membuat Maleakhi 4 dan Nas-
nas  Kitab  Suci  yang  lain  menjadi  nyata  bagi  anda,  paham,  bahwa “Pada  hari-hari
terakhir,  sebelum kedatangan  itu,  keadaan  dunia  akan  seperti  Sodom,  dan  Anak
manusia akan menyatakan diriNya sebagai Anak manusia seperti yang dulu Dia lakukan
pada hari-hari Sodom.”

Penuntut yang buta, tidak dapatkah anda melihat hal itu? FirmanNya adalah benar.
Bukan bekas luka paku dan tanda dan duri.

40 Itu adalah Anak Allah yang berkedok di dalam gerejaNya, sebagai Anak manusia.
Itu harus menggenapkan Maleakhi 4 dan ayat-ayat Alkitab yang lain. Saya ingin sidang
pengadilan memperhatikan, lihat itu dengan seksama, “Anak manusia!” Seperti Allah
Bapa, Allah Anak, Allah Roh Kudus; itu adalah Allah yang sama, 3 atribut yang berbeda
dari Allah yang sama. Sekarang, ini adalah Anak Daud . . . Anak manusia yang pada
waktu itu dinyatakan sebagai seorang nabi. Anak Daud, Raja. Dan sekarang Anak Allah
untuk zaman gereja, sebagai Allah, bukan manusia, Allah adalah Roh, dan Roh, Anak
adalah Roh Kudus, yang sedang menyingkapkan zaman gereja. Tetapi yang dijanjikan di
sini, “Pada hari-hari terakhir, bahwa Anak manusia akan dinyatakan!”

Penuntut yang buta, apakah anda memahami hal itu? Dan saya ingin anda tahu,
penuntut  yang  buta,  kami  melihatnya,  kami  percaya,  Perkataan-perkataan  ini
digenapkan di hadapan kami dan kami tahu bahwa itu semua adalah kebenaran.

41 Kepada orang-orang Yahudi, Dia adalah Anak Daud. Kepada orang-orang Yunani,
Dia adalah Tuhan, kepada kita Dia adalah Tuhan, kepada bangsa-bangsa Kafir. Dan
sekarang, di hari-hari terakhir, Dia akan kembali lagi sebagai Anak manusia, karena
Maleakhi  sudah menjanjikan kepada kita  bahwa akan ada seorang nabi  yang akan
dibangkitkan di hari-hari terakhir yang akan mengembalikan hati orang-orang kembali
(menjauh dari organisasi-organisasi mereka) kembali ke Firman yang mula-mula, iman
bapa-bapa, Pentakosta yang mula-mula. Dan ketika Dia melakukannya, Yohanes 14:12,
pekerjaan-pekerjaan  yang  sudah  Dia  lakukan,  akan  dilakukan  juga.  Wahyu  10
menjanjikan seluruh misteri. Bagaimana anda akan menyingkapkan misteri-misteri?
Lihat apa yang ditinggalkan oleh Luther, lihat apa yang ditinggalkan oleh Wesley, lihat
apa yang ditinggalkan oleh Pentakosta, dan kemudian menyingkapkan rahasia hati,
untuk membuatnya Allah  yang sama melalui  setiap  zaman,  yang tidak lain  adalah
Firman Allah yang sedang dimanifestasikan kembali ke Anak manusia lagi. Kita tidak
menantikan  luka  bekas  paku;  kita  menantikan  Firman,  yang  dimanifestasikan.
Perhatikan,  Allah  sudah menjanjikan hal-hal  ini,  sekarang,  dan Dia  melakukannya
seperti yang telah Dia ucapkan. Saya dapat mengatakan lebih lagi, tetapi, kita akan
meninggalkan pokok pembicaraan itu, sudah semakin malam.

42 Tuan Jaksa penuntut, saya ingin anda mengetahui bahwa saya dapat memanggil di
sini  ribuan saksi  pada sore ini.  Saya ingin anda tahu bahwa hal-hal  yang telah Dia
ucapkan,  yang  sudah  Dia  lakukan,  kami  adalah  saksi-saksi  bahwa  “Dia  menjaga
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FirmanNya!” Ada sebuah pertemuan Roh Kudus yang sejati! Ada kuasa Allah yang sejati!
Dan ada janji yang sejati bahwa mereka akan sembuh, ketika mereka tumpang tangan
atas orang sakit. Saya ingin anda tahu itu. Saya ingin anda tahu, Dia berkata, “Sama
seperti pada hari-hari Sodom, demikianlah pada kedatangan Anak manusia.”

43 Saya adalah seorang asing, dan saya hanya memberikan kesaksian tentang apa
yang dikatakan Alkitab yang adalah kebenaran. Jika anda perhatikan, Malaikat Tuhan
yang datang dalam rupa manusia itu,  punggungNya membelakangi  tenda,  dan Dia
memberitahu Abraham apa yang sedang dipikirkan Sarah.  Yesus berkata,  itu  akan
terulang.  Sekarang,  jika  saya  sudah  memberitahukan  kebenaran,  biarlah  Allah
menegaskan bahwa itu adalah kebenaran. Biarlah Dia menyingkapkannya. Maka, tidak
ada rahasia, kita tahu itu. Saya akan meninggalkan sidang pengadilan siang ini dengan
putusan ini, supaya anda mengambil kesimpulan anda sendiri. Biarlah Allah yang sudah
membuat janji . . . Tidak kembali di hari-hari mereka; mereka sudah dibuktikan. Biarlah
Allah yang telah membuat janji itu membuktikannya pada hari ini, mengatakan yang
sama. Sebagian di antara anda berpikir di dalam hati anda, berdoa kepada Allah untuk
penyakit  anda atau penderitaan anda, dan lihat apakah Allah akan menyingkapkan
rahasia hati itu. Saya menantang anda untuk melakukan itu, dari sisi yang satu ke sisi
yang lain. Sekarang, apakah saya akan berani melakukan hal seperti itu jika saya tidak
benar-benar berpijak dengan tepat pada apa yang dikatakan nas-nas Kitab Suci? Saya
ingin sidang ini  melihat bahwa Dia adalah sama, kemarin,  hari  ini,  dan selamanya,
bahwa Dia memegang janjiNya. Dan Dia berjanji bahwa Yesus Kristus akan dinyatakan
di hari-hari terakhir, sebagai Anak manusia.

44 Seorang pria sedang duduk di sini, mengalami bawasir. Saya tidak pernah melihat
anda dalam hidup saya.  Jika itu benar,  angkat tangan anda. Apakah anda percaya
kepada saya untuk memberi kesaksian tentang Firman Allah? Itu adalah isteri anda yang
duduk di  sebelah anda.  Dia  juga sedang menderita,  kista  di  kepalanya.  Itu  benar,
angkat tangan anda. Apakah anda percaya Allah dapat memberitahu saya siapa anda?
Jika Dia masih Firman itu, Firman tahu rahasia dari hati. Anda adalah Tuan dan Nyonya
Hunt. Jika itu benar, angkat tangan anda. Mengapa anda tidak percaya itu?

Di sini, di sini, seorang pria sedang duduk di sini, kepalanya tertunduk, menangis,
berdoa, untuk dirinya dan juga isterinya. Isterinya tidak di sini. Dia tidak bersama anda
siang  ini.  Dia  sedang  menderita.  Apakah  anda  percaya  bahwa  Allah  sanggup
memberitahu saya apa penderitaannya, dan dia tidak di sini? Anda percaya itu? Anda
percaya? Saya adalah seorang yang asing bagi anda, apakah itu benar? Isteri anda
menderita penyakit wanita. Jika itu benar, angkat tangan anda, tinggi, sehingga mereka
dapat melihatnya. Dan nama anda adalah Tuan Smith. Apakah anda percaya bahwa
Allah  akan menyembuhkan dia?  Jika  itu  benar,  lambaikan tangan anda turun naik
seperti ini. Saya menantang anda untuk percaya bahwa Yesus Kristus dinyatakan dalam
rupa Anak manusia di dalam daging manusia melalui tubuh mempelai wanita. Terima
panggilanNya.

45 Di  sini  ada seorang wanita  yang sedang duduk,  menatap saya,  dia  menderita
tekanan darah tinggi. Apakah anda percaya bahwa Allah bisa memberitahu saya siapa
anda? Mereka memanggil anda Daisy. Jika anda . . . Apakah itu benar? Angkat tangan
anda. Percayalah sekarang dengan segenap hatimu, Yesus Kristus akan membuatmu . .
. memberikan keinginan anda. Anda lihat, Dia sama, kemarin, hari ini dan selamanya.
Apakah anda percaya itu?

Seorang pria duduk di sini, persis di belakang sana, sedang menatap saya, dia
mempunyai beban di hatinya. Untuk anak laki-lakinya, anak itu menderita diabetes.
Anda  percaya?  Itu  adalah  isteri  anda  yang  mulai  menangis  di  sebelah  anda,  dia
mempunyai beban di hatinya. Untuk saudari perempuannya. Saudarinya mengalami
masalah jantung, komplikasi. Anda adalah Tuan dan Nyonya Sickles. Apakah itu benar?
Lambaikan tangan anda seperti  ini.  Jika saya benar-benar seorang yang asing bagi
anda, bangkit berdirilah di kaki anda. Berdirilah, jika saya adalah seorang yang asing
bagi anda dan tidak mengenal anda.

Apa ini? Penggenapan Firman Allah di hari-hari terakhir. Jaksa penuntut umum,
saya ingin anda mengetahui bahwa Firman Allah adalah benar. Allah memberitahu saya
hal  itu,  33 tahun yang lalu.  Saya sudah menunggu sepanjang waktu ini,  tetapi  itu
digenapkan di sini, siang ini. Allah menjaga FirmanNya! Dia sama, kemarin, hari ini dan
selama-lamanya.  Tuhan  memberkati  anda;  pergi  dan  dapatkan  keinginan  anda
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sekarang.

46 Pikiran anda adalah juri. Juri harus mengambil sikapnya. Dan cara anda bertindak
dari sekarang ini akan menyatakan atau menunjukkan kepada orang-orang apa putusan
anda. Apakah dia bersalah atau Dia tidak bersalah? Apakah anda percaya bahwa Dia
tidak  bersalah,  bahwa  Dia  benar-benar  menjaga  FirmanNya?  Adalah  kita  yang
mempunyai  suatu  .  .  .  Kita  sedang  mendengarkan  si  tua  Tuan  Impatient,  Tuan
Unbeliever,  dan Tuan Skeptic.  Tetapi  sekarang,  apakah anda percaya bahwa Allah
menjaga FirmanNya? Pikiran anda adalah juri. Dan cara anda bertindak mulai dari saat
ini dan sesudahnya akan membuktikan kepada orang-orang apa putusan anda. Anda
paham itu? Mari kita tundukkan kepala.

Saya sudah memberitahukan kebenaran dengan sejujurnya kepada anda. Jika kita
punya waktu untuk tinggal  di  sini,  tidak ada nas di  dalam Alkitab yang tidak akan
memberikan kesaksian yang sama tentang hal ini. Saya sudah jujur. Tetapi, anda tahu,
kadang-kadang, menjadi  jujur  bukanlah jalan yang mudah. Tetapi  sepanjang Allah
berdiri di sana! Tidaklah mudah bagi Luther, Wesley atau siapapun yang lain. Tidaklah
mudah bagi anda atau siapapun yang lain yang membuat sebuah pendirian. Tetapi siang
ini anda harus membuat pendirian anda. Dia tidak pernah berkata . . . Dia berkata,
“Mereka akan menumpangkan tangan atas orang sakit, dan mereka akan sembuh.” Jika
anda percaya itu, saya tidak peduli apakah itu terjadi di sini, apakah itu terjadi minggu
berikutnya, itu terjadi 20 tahun dari hari ini; jika anda mutlak percaya itu, itu harus
terjadi. Saya . . .

47 Ada  seorang  dokter  yang  hadir  saat  ini,  seperti  yang  saya  tahu.  Saya  ingin
berterimakasih kepadanya. Beberapa waktu yang lalu, pagi-pagi benar tadi, di sebuah
rumah sakit, saya sedang berada di ruang pasien, untuk melihat pasiennya yang sudah
mendekati ajalnya, mereka pikir. Dia begitu digerogoti penyakit kanker. Dan wanita
kecil ini berkata kepada saya, “Ahli bedah saya sudah menghadiri pertemuan anda, dan
dia setuju dengan anda. Dan tidak hanya itu, tetapi, Saudara Branham, saya ingin anda
tahu, dia berdiri bersama anda di dalam doa untuk saya. Jika saya memerlukan tindakan
medis manapun, saya ingin dia memberikannya kepada saya, seorang pria yang bisa
percaya kepada Allah seperti itu! Ya. Mereka semua menjalani kehidupan, dan semua
profesi.

Coba ingat, putusan ada pada anda sekarang.

48 Tuhan Yesus,  saya baru saja berusaha menjelaskan Firman. Engkau baru saja
bersaksi bahwa itu adalah kebenaran. Saksi-saksiMu, kami bisa memanggil ratusan,
namun kami tidak mempunyai waktu. Di sini juga terdapat saputangan-saputangan,
terhampar di sini, yang akan dikembalikan kepada mereka yang sakit dan menderita,
tepat di sini di mana Roh Kudus memberikan kesaksian bahwa Yesus masih tetap hidup.
Kita mengenal Dia melalui hidupNya, kehidupan yang Dia hidupi, hal-hal yang sudah Dia
lakukan. Dan kami berdoa, Tuhan, saat ini  sementara menumpangkan tangan atas
saputangan-saputangan ini, bahwa siapa saja mereka yang menjamah kiranya mereka
disembuhkan. Saya panjatkan doa ini, dengan iman, bersama dengan kumpulan orang
percaya yang lain ini, sebab mereka ini yang tidak dapat hadir di sini. Kiranya mereka
menikmati kebesaran Allah. Mungkin mereka sakit dan tidak dapat hadir. Seorang ayah
tua yang malang sedang duduk di belakang sana di ruangan, mengetuk-ngetuk tongkat
kecil  putih  penyangganya,  siang  ini,  menantikan  saputangan  ini  kembali.  Bayi  itu
terbaring di rumah sakit sana, terbakar karena demam, dan seseorang menunggu untuk
membawakan saputangan itu. Biarlah kuasa Allah yang Mahakuasa menyertai mereka,
mengurapi mereka dengan urapan yang sama yang sudah tercurah di pertemuan siang
ini.  Dan kiranya mereka sembuh,  Tuhan.  Kami  naikkan doa ini  untuk  kepentingan
mereka, karena mereka tidak hadir. Tetapi Engkau Maha hadir. Kiranya Engkau berada
di sana untuk menegaskan FirmanMu, melalui nama Yesus Kristus.
49 Sekarang  biarlah  Roh  Kudus,  benar-benar,  bukan  emosi,  bukan  semacam
pengharapan  yang  setengah-setengah,  tetapi  sebuah  putusan  yang  sejati  akan
diputuskan melalui ini,  apa yang saya sebut siang ini,  “sidang pengadilan.” Kiranya
setiap  orang  dari  mereka  memberikan  kesaksian  yang  sama,  sementara  mereka
mengambil  kartu  doa  mereka  dan  memegang  di  tangan  mereka,  sambil  mereka
melintasi  podium.  Kiranya,  ketika  mereka  .  .  .  dilayani  menurut  Markus  pasal  16,
“Mereka akan menumpangkan tangan atas orang sakit  dan mereka akan sembuh.”
Sebagaimana  hambaMu  yang  sudah  Engkau  pilih  berdiri  di  sini,  dan  kami
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menumpangkan tangan atas mereka,  Tuhan, biarlah itu berakhir  untuk selamanya.
Kiranya mereka pergi dari sini dengan gembira, dan melupakan kesusahan-kesusahan
yang  pernah  mereka  derita,  karena  mereka  yakin,  seperti  Abraham,  bahwa  Allah
sanggup melaksanakan janji-janji yang telah dibuatNya. Kami memohon di dalam nama
Yesus. Amin.

Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia

Karena Dia lebih dulu mengasihiku

Dan membeli keselamatanku

Di pohon Kalvari.

50 Berapa orang yang sudah memiliki putusan? Angkat tangan anda, “Saya sudah
mempunyai putusan saya.” Baiklah, sidang, anda akan dilayani sesuai dengan Firman
Allah yang Kudus, “Tanda-tanda ini akan mengikuti mereka yang percaya.” Saya tidak
akan meninggalkan anda duduk di sini, berpikir bahwa hanya karena karunia ini, yang
membuat seseorang lebih daripada siapapun yang lain. Anda memiliki pastor-pastor
yang saleh di sini. Mereka ada di sini, kami akan minta mereka berdiri bersama saya di
podium. Mereka akan menumpangkan tangan mereka sama seperti yang saya lakukan.
Mereka sudah menyuruh kita datang ke mari, dan mereka berada di sini sebagai . . .
sebagai saksi-saksi Allah. Mereka bersaksi untuk kebenaran. Sekarang, tidak dapat
berkata, “Saudara Branham sudah menumpangkan tangan,” karena tangan saya tidak
lebih daripada mereka atau siapapun yang lain. Itu adalah iman anda, putusan anda
bahwa anda tadi sudah menyampaikan Firman Allah. Allah menjaga . . . Dan jika Allah
bisa menjaga bagian dari Firman, dan membuktikannya kepada anda, kemudian anda
disembuhkan, karena oleh bilur-bilurNya anda disembuhkan.

51 Sekarang, saya ingin semua yang ada di  bagian yang ini  ke mari,  yang sudah
memperoleh kartu doa, berdiri di sisi sana di sekitar dinding. Sekarang, semua yang ada
di bagian ini ke mari, yang mempunyai kartu doa, berdiri di tengah-tengah gang dan
menghadap ke arah itu. Dan semua yang ada di bagian ini ke mari, yang mempunyai
kartu doa . . . Sekarang, yang di bagian ini, sekarang berbalik ke jalan ini, ke belakang
begini. Berbalik ke jalan yang itu, karena saya ingin antrian yang lurus. Semua yang ada
di bagian ini, keluar ke jalan ini, menghadap seperti itu, dan semua yang ada di bagian
ini ke mari, yang sudah mendapatkan kartu doa, ke jalan ini dan menghadap ke situ,
dan antrian doa akan dijalankan. Semua yang ada di balkon, dengan kartu-kartu doa,
yang ingin didoakan, turun dan berada di belakang bagian yang ini sementara mereka
maju. Sementara mereka maju, saya . . .

52 [Saudara Branham berbicara dengan para pelayan yang di podium—Ed.] Anda ingin
saya memanggil  para pelayan yang lain? Apakah tidak apa-apa untuk memberikan
kesaksian? Semua, apakan anda tidak apa-apa? Apa putusan anda di dalam pengadilan
ini? [Seorang saudara menjawab, “Saya tahu bahwa hal-hal itu adalah kebenaran.”—
Ed.] Baik.

Para pastor ingin tahu, ingin bersekutu dengan para pelayan yang lain. Mereka
ingin pelayan manapun yang ada di  sini  yang percaya kepada Tuhan,  dan percaya
dengan penumpangan tangan atas orang sakit, jika putusan mereka siang ini, bahwa itu
adalah kebenaran, mereka mengundang anda sebagai teman sejawat untuk maju ke sini
dan  berdiri  di  podium  bersama  kami  sementara  kita  berdoa.  Semua  pastor  yang
dipenuhi  dengan Roh Allah,  dan putusan anda saat ini  adalah bahwa anda percaya
bahwa Dia sama, kemarin, hari  ini  dan selamanya, anda percaya bahwa Markus 16
adalah kebenaran, pastor-pastor ini ingin mengundang anda ke mari sekarang sebagai
teman sejawat di dalam Injil. Datanglah ke sini dan berdiri di podium bersama kami
sementara kami membentuk antrian doa ini, untuk berdoa. Ke mari, bawa mereka ke
sini. Semua pastor yang ada di dalam gedung, tidak peduli denominasi apa. Mereka tadi
hanya memberitahu saya untuk meminta  anda.  Datanglah ke mari  jika  anda ingin
datang pada saat ini, dan membentuk antrian doa ini untuk didoakan, berdoa untuk
yang sakit, menumpangkan tangan atas orang sakit.

53 Berapa banyak yang ada di sini yang tidak . . . yang sehat, sekarang, dan anda
tidak perlu didoakan, tetapi anda adalah orang-orang percaya, angkat tangan anda.
Maukah  anda  berjanji  juga  bahwa doa  anda  akan  naik  bersama kami  para  pastor
sementara kami sedang berdoa untuk orang-orang ini? Bagaimana jika itu adalah ibu
anda yang berdiri di sana? Bagaimana jika itu adalah isteri anda? Bagaimana jika itu
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adalah  saudara  atau  saudari  anda?  Ingat,  itu  adalah  ibu  seseorang,  itu  adalah
saudaranya seseorang, itu adalah saudarinya seseorang, itu adalah ibu dari seorang
anak laki-laki  atau perempuan, itu adalah seseorang. Dan kita akan melakukannya
untuk orang lain sebagaimana kita ingin orang lain melakukannya untuk kita. Sekarang,
saya ingin anda, setiap orang untuk khidmat dan di dalam doa.

Dan sekarang sementara mereka membentuk antrian, di mana mereka bisa lewat,
saya ingin para pelayan sekarang datang ke sini dan membentuk dua barisan di sekitar
podium ini, atas dan bawah seperti ini, bentuk dua barisan sehingga orang-orang bisa
lewat. Saya akan meletakkan mikropon ini di belakang, Tuan Borders akan berdiri di sini
memimpin pujian. Itu benar, dua baris atas dan bawah seperti ini, sehingga orang-orang
. . .
54 Sekarang,  kepada  setiap  anda  yang  sedang  berdiri  di  antrian,  untuk  lebih
memastikan  kepada  Setan,  si  penuntut  umum  itu,  bahwa  anda  sudah  membuat
keputusan.  Putusan anda sudah dijatuhkan bahwa anda percaya bahwa Markus 16
adalah Firman Allah, dan itu adalah kebenaran, dan anda datang melalui antrian ini
untuk mendapatkan penumpangan tangan atas  anda.  Dan dari  sejak  sekarang ini,
tindakan anda akan membuktikan apa yang menjadi putusan anda. Angkat tangan anda,
dan katakan, “Saya berjanji itu pada Allah.” Semua yang ada di antrian.

55 Sekarang  mari  kita  berdoa.  Bapa  kami  di  surga,  orang-orang  ini,  siang  ini,
sebagaimana kami sudah memperlakukannya seperti sebuah sidang pengadilan. Saya
merasa  Tuhan,  Engkau  sudah  mengalami  sebuah  pemeriksaan  pengadilan  yang
sesungguhnya. Pilatus tidak memberi Engkau pemeriksaan pengadilan yang benar, dia
mendapatkan saksi-saksi yang palsu. Tetapi Engkau menolak saksi-saksi palsu itu. Saksi
Pembela,  Roh Kudus,  hadir  untuk menegaskan FirmanMu di  hadapan orang-orang.
Engkau sudah mengalami pemeriksaan pengadilan yang adil. Dan orang-orang sudah
membuat keputusan mereka, mereka sudah menjatuhkan putusan pada hari ini, dan
mereka datang untuk membuktikan kepada dunia bahwa mereka percaya FirmanMu
adalah demikian. Itu sudah salah dipahami oleh sebagian dari mereka dengan berkata,
“Biarlah saya melihat engkau melakukan ini, biarlah saya melihat engkau melakukan
itu.” Itu tidak sesuai dengan FirmanMu. Firman berkata, “Mereka akan sembuh.” Dan
kami sudah menghadirkan saksi-saksi ke podium, untuk membuktikan bahwa itulah
yang  sudah  Engkau  ucapkan.  Engkau  melakukan  pekara-perkara  menurut  caraMu
sendiri.

Sekarang, saya berdoa, Bapa, kiranya Engkau akan mengabulkan berkat-berkat ini,
siang ini, kepada orang-orang. Sebagai hambaMu, dan bersama pelayan-pelayanMu
yang lain, ratusan dari mereka di sini, kami menaikkan doa kami untuk orang-orang ini.
Urapi para gembala yang baik ini, Tuhan. Dan jika skeptic lewat, atau unbeliever, atau
Tuan Impatient, atau mereka yang senang mengritik, para pencemooh yang sudah ada
di setiap zaman, jika mereka datang kepada orang-orang ini, kiranya pengadilan pada
siang hari ini berseru menentangnya, kesaksian mereka. Bahwa, tidak peduli seperti
dulu di zamannya Nuh, seperti di zamannya Sodom, keduanya mengalami kehancuran.
Bagaimana mereka mengolok-olok dan mengejek! Tetapi itu tidak membuat perbedaan,
orang-orang percaya tetap berpegang kepada Firman. Dan kita siap untuk berpegang
kepada Firman siang ini, Bapa. Saya menggabungkan diri bersama para pastorMu yang
lain di sini untuk menumpangkan tangan atas orang-orang ini, kiranya kuasa Allah yang
Maha Besar, Yang kami tahu hadir saat ini untuk membuktikan Firman, membuat setiap
mereka sembuh. Melalui Yesus Kristus Tuhan kami. Amin.

56 Saudara Roy, jika anda mau datang ke podium. Semua kepala tunduk sekarang,
setiap orang berdoa dan memuji. Jika anda tidak berdoa, nyanyikan “Only Believe.”
[Percaya Saja]. Sementara anda lewat, ketika anda lewat, tidak peduli apa yang anda
katakan atau lakukan, itu terserah anda. Jika anda ingin berteriak, teriaklah. Dan jika
anda ingin pergi keluar . . . Tidak peduli apa itu, percaya saja kepada Allah. Pergi dan
katakanlah, “Sudah selesai di dalam hati saya.” Sama seperti kalau anda pergi ke kolam
itu untuk dibaptis.  Itu menyelesaikannya,  jika anda percaya.  Anda adalah seorang
Kristen  sepanjang  anda  percaya.  Apakah  itu  benar?  Dan  anda  akan  disembuhkan
sepanjang anda percaya. Mari semua berdoa sekarang. Baik, Saudara Border. [Saudara
Branham berdoa untuk orang sakit. Kosong pada kaset—Ed.] Percaya saja!

Sampai kita bertemu! Sampai kita bertemu!
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Sampai kita bertemu di kaki Yesus;

Sampai kita bertemu! Sampai kita bertemu!

Allah besertamu sampai kita bertemu lagi!

57 Saya melayani Firman Allah kepada anda. Di dalam nama Yesus Kristus, kiranya
setiap orang menerima apa yang sudah diminta. “Jika engkau katakan kepada gunung
ini, 'pindah', dan tidak bimbang di dalam hatimu, tetapi percaya bahwa apa yang engkau
ucapkan akan berhasil, engkau akan mendapatkan apa yang sudah engkau ucapkan.”
Ketika anda berdoa, percaya bahwa anda menerima apa yang anda minta, dan itu akan
diberikan kepada anda. Saya melayani di  dalam nama Yesus Kristus. Saya percaya
bahwa putusan kita sudah dibuat dan dijatuhkan dan tindakan-tindakan kita sekarang
membuktikan bahwa kita percaya, dan kita tahu Dia menyembuhkan. Jika saya tidak
akan pernah bertemu anda lagi di sisi sungai sebelah sini, saya akan bertemu anda lagi
di  sisi  yang lain.  Kemudian Roh Kudus yang agung yang sudah menjadi  tamu kita
minggu ini, di sini bersama kita, dan sudah melayani kita, Dia akan bersaksi kepada
anda pada waktu  itu  bahwa saya sudah memberitahukan kebenaran kepada anda.
Sampai nanti:

Sampai kita bertemu! Sampai kita bertemu!

Allah besertamu sampai kita bertemu lagi!

Mari kita tundukkan kepala sekarang.

Dengan hening dan manis. [Saudara Branham mulai bersenandung “Sampai Kita
Bertemu—Ed.]

Kiranya lambaian kematian diselipkan di hadapanMu. Kiranya Allah yang di surga
yang hadir, kami, tetap menjaga anda dengan selamat sampai kita bertemu lagi.

Tuhan memberkati anda, saudara. Saya menghargai anda.
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